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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

          Perkembangan era digital saat ini semakin pesat, hal ini membuat berbagai    

informasi dapat diterima dengan cepat  salah satunya mulai memasuknya budaya 

asing ataupun budaya daerah yang seringkali terekspos dimedia sosial. Selain itu, 

budaya sebagai salah satu ciri khas suatu bangsa, di  Indonesia memiliki banyak 

sekali ragam budaya yang menjadi ciri khas suatu daerah. Dengan adanya 

kemajuan dibidang teknologi tentunya membuat budaya yang ada di Indonesia 

semakin terkenal di berbagai macanegara. 

          Kebudayaan adalah bentuk keseluruhan kompleks yang meliputi 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kemampuan-kemampuan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat. kebudayaan tentunya tidak lepas dari sastra atau kesusastraan, sasta 

sangat dipengaruhi kebudayaan, sastra lahir di kebudayaan, sehingga keduanya 

selalu berhubungan. kebudayaan berasal dari kata „‟Budaya‟‟ yang memiliki arti  

fikiran atau akal budi. „‟Berbudaya‟‟ artinya memiliki budaya sedangkan 

„‟Kebudayaan‟‟ adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia 

seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. 

          Kebudayaan memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan sastra 

sedangkan sastra cakupannya  lebih spesifik. Sastra lebih identik dengan sebuah 

karya baik bentuk lisan maupun tulisan. Sastra secara umum adalah bentuk dari 
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karya seni yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Dalam konteks sosial 

sastra dianggap sebagai produk budaya suatu masyarakat, hal ini sebagai hasil 

penguatan batin pengarang dan ekspresi perasaan pengarang. 

          Sebagai negara yang kaya akan budaya, karya sastra tentu tidak bisa di 

pisahkan. Dalam perkembangan tidak hanya satra tulis saja. Sastra lisan adalah 

suatu bentuk karya sastra yang di sampaikan secara lisan (dari mulut ke mulut). 

Sastra lisan disebut sebagai sastra lisan yang ditularkan atau sastra tidak tertulis, 

dan lebih dikenal dengan cerita rakyat. 

          Sastra lisan mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang 

disebarkan dan diturun-menurunkan sastra lisan (dari mulut ke mulut). sastra lisan 

dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yakni (1) bahan bercorak cerita seperti, 

cerita-cerita biasa, mitos, legenda, epic, cerita tutur, memori, (2) bahan yang 

bercorak bukan cerita seperti ; ungkapan, nyayian, pribahasa, teka-teki, puisi lisan, 

nyayian sedih pemakaman, undang-undang atau peraturan adat. (3) bahan yang 

bercorak tingkah laku (drama) seperti; drama panggung dan drama arena. 

          Salah satu jenis karya sastra yang yang masih eksis di masyarakat yang 

medianya berupa media audio visual itu adalah film. Film merupakan salah satu 

media audiovisual yang memiliki kelebihan tersendiri. Film menarik bagi dua 

indra; penglihatan dan suara, sehingga lebih mudah dicerna dan diingat orang. 

Film merupakan wadah dimana seseorang dapat menuangkan pemikiran dan 

idenya. Selain itu, kreativitas dan ekspresi seni juga dapat diekspresikan melalui 

film. Terlebih lagi, film telah menjadi penangkal kebosanan yang sempurna, 
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menjadikannya kekuatan utama dalam perkembangan budaya populer. Budaya ini 

bercirikan inovasi dan perpaduan seni hiburan di dalam berbagai cara. 

          Film juga mempunyai genre yang berbeda-beda, salah satu genre yang 

paling populer di Indonesia adalah genre horor. Sejak tahun 1970-an, genre film 

ini mencapai puncaknya dengan film-film yang dibintangi susanna. Film horor 

sangat erat dengan kaitannya dengan hal-hal mistis yang dikandungnya. Di 

Indonesia, pertunjukan mistik ini merupakan suatu kebutuhan masyarakat, bagian 

dari budaya, tradisi, dan juga dialami sebagai bentuk petualang untuk 

memecahkan misteri yang menjadi permasalahan batin masyarakat. Dengan kata 

lain, masyarakat membutuhkanya. Jenis hiburan ini bertujuan untuk merangsang 

rasa ingin tahu dunia lain di dunia. Metisisme yang tidak dapat dijawab, inilah 

yang menjadi alasan utama masyarakat menyukai tayangan-tayangan mistis. 

          Kesan mistik tersebut muncul dari konstruksi sosial sineas mistis terhadap 

wujud “horor” pada objek plotnya, dan syarat dengan upaya konstruksi. Beberapa 

dari struktur sosial ini bersifat ilmiah, atau struktur teknis sutradara, yang 

dibangun diatas imajinasi objek mistis tertentu, dengan tujuan menciptakan 

ketakutan di masyarakat. 

          Mistis sendiri secara singkat didalam buku Antropologi Budaya karya 

Koentjaningrat dijelaskan sebagai aspek ruhaniah dalam diri individu yang 

meyakini, mempelajari, menghayati, sebuah ajaran agama berserta prakteknya. 

Namun di Indonesia, khususnya di pulau Jawa, telah terjadi pergeseran 

pemahaman makna kata mistis, didalam budaya Jawa sejak lama mistis dikaitkan 
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segala bentuk kepercayaan atas kekuatan diluar manusia namun lebih kepada 

diluar tuhan, dengan kata lain individu-individu yang tidak mendapatkan 

kepuasan atas kehausan spiritual mereka terhadap sebuah ajaran agama maka 

mereka berpaling kepada hal-hal lain. Disini sifatnya cenderung keperilaku 

negatif, dimana pada akhirnya ajaran yang mereka ajari dan praktekkan semata 

karena menguntungkan dan memuaskan nafsu individu tesebut secara duniawi. 

          Semakin banyaknya film film mistis yang bermunculan dan semakin 

maraknya praktek-praktek budaya mistik yang masih kental dan melekat 

dimasyarakat. Membuat peneliti untuk meneliti sebuah film bergenre horor 

berjudul “Sijjin”. 

          Film “Sijjin” ini resmi tayang di bioskop Indonesia pada 9 November 2023. 

Film ini diadptasi dari film terkenal asal Turki ini yang dinantikan oleh banyak 

penggemar kisah horor. Sijjin versi Indonesia disutradarai oleh Hadrah Daeng 

Ratu yang sebelumnya perna menjadi sutradara beberapa film horor Indonesia. 

Seperti film Makmum, Malam Jumat, hingga Perjanjian Gaib. 

          Sementara itu, film Sijjin di Prokdusi oleh tiga perusahaan Prokdusi 

ternama Indonesia diantara Rapi Films, Legaci Pictures, dan Sky media. Film ini 

diperankan oleh aktor-aktor Indonesia seperti Ibrahim Risyad, Anggika Bolsterli, 

dan Messi Gusti.  

          Dalam film ini, artis Anggika Bolsterli berperan sebagai Irma, tokoh yang 

berperan penting di film Sijjin. Pasalnya tokoh Irma terobsesi dengan sepupunya 

dan mendalami dunia perdukunan. Aktor Ibrahim Rishad juga berpesan penting 
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dalam tersebut sebagai orang yang mengalami ketakutan mistis. Kedua karakter 

ini akan berhubungan satu sama lain dan akan berhubungan satu sama lain akan 

menghadapi banyak gejolak yang menakutkan dan misterius. 

          Selbellulm dibulat me lnjadi film Sijjin film ini me lrulpakan film yang diadaptasi 

dari film Tulrki. film aslinya be lrjuldull “Siccin” adalah film Tu lrki yang su lksels belsar 

pada saat itu l. Film horor ini ju lga tellah melmiliki be lbelrapa se lkulell yang 

melmbulktikan beltapa telrkelnalnya film horor ini. Film siccin Tu lrki ju lga dikeltahuli 

belrdasarkan kisah nyata, kare lna film telrselbult melnggu lnakan mantra be lrdasarkan 

mantra nyata yang biasa digu lnakan olelh du lkuln Tulrki.  

          Film Sijjin dipilih ole lh pelnelliti dikarelnakan pelnelliti mellihat sangat jarang 

adanya pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti lain de lngan te lma “Ke lbuldayaan mistis 

yang ada dalam pe lrfilman horor yang ada di Indone lsia” padahal ada se lkian 

banyak ju ldull film selrta hal hal me lnarik yang dapat kita pe llajari se llain hanya 

pelrmasalahan se lksu lalitas se lmata dalam film horor di Indone lsia. Ke lbanyakkan 

pelnelliti melnelliti film delngan telma pelsan moral, pelndidikan karakte lr dan lai-lain.  

          Adapuln alasan lainnya, konse lp celrita yang sangat baguls selrta cinrmatografi 

yang baguls yang dibagu ln dalam film ini bayang me lngantulng hal hal mistis yang 

kelntal delngan bu ldaya Indone lsia. Ke lpelrcayaan masyarakat itu l dalam film ini 

disimbolkan kelpelrcayaan ke lpada ilmu l hitam yaitul ilmu l santelt, kelpelrcayaan akan 

hal hal gaib telntang telror santelt yang melngelrihkan di Indone lsia. hal hal yang 

melmiliki arti simbolis tidak te lrhitulng dalam film, banyak cara yang dibe lrikan 

ulntulk melmbelrikan se lsulatul mulatan simbolis dalam film yaitu l antara lain, lelwat 



6 
 

 
 

takoh-tokoh yang ada didalam film, cara be lrpakaian, dan se lgala hal yang ada 

didalamnya selsulai delngan kelinginan kita u lntulk melmaknainya.  

          Belrdasarkan pelrtimbangan diatas, maka pe lndelkatan “Selmiotika meltode l 

Roland Barthels” sangat cocok u lntulk melnjellaskan makna bu ldaya mistis yang 

telrdapat dalam film Sijjin. Me llaluli simbol-simbol au ldio visu lal hari ini diharapkan 

dapat melnjellaskan pelsan dan nu lansa mistis dalam film te lrselbult. Kita dapat 

melnjadikan masyarakat kita lelbih baik dan me lnata ke lragaman bu ldaya yang ada 

pada se ltiap masyarat. Dan alasan pe lnelliti melnggulnakan telri se lmitika Rlan Barthe ls 

karelna telrinya lelbih kritis dari pada te lri selmeltika lainnya. Me lnulrult Barthels, 

selmilogi helndak melmpellajari bagaimana ke lmanulsian (hulmanity) melmaknai hal-

hal (things). Me lmaknai dalam hal ini tidak dapat disamakan de lngan 

melngkmu lnikasiakan.  

          Dan alasan lain pe lnelliti melnggulnakan telori se lmitika Roland Barthels karelna 

dalam telori ini melnggu lnakan pelmaknaan du la tahap yaitu l delntasi dan konotasi, 

Barthels melnellulsulri makna delngan pelndelkatan buldaya yang me lmbelrikan makna 

selbulah tanda belrdasarkan kelbuldayaan yang me llatarbellakangi mu lncullnya makna 

telrselbult.  

1.2  Fokus dan Subfokus Penelitian 

1.2.1   Fokus Penelitian 

          Foku ls pelnellitian pada se lkripsi ini adalah Bu ldaya Mistis yang te lrkandulng 

dalam film Sijjin. Dan foku ls dalm pelnellitian ini ju lga u lntulk melngultahu li 
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pelnggambaran yang disimbolkan dalam film sijjin, u lntulk melngeltahuli apakah 

didalam selbulah film Sijjin te lrselbult melmpulnyai u lnsu lr-ulnsu lr yang simbolik.  

1.2.2   Subfokus Penelitian 

          Sulbfokuls adalah bagian-bagian dari foku ls pelnellitian ini. Su lbfokuls dalam 

pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult : Su lbfokuls dalam pe lnellitian ini adalah 

buldaya mistis yang te lrkandulng dalam film Sijjin. 

1.3  Rumusan  Masalah 

          Rulmulsan masalah dalam pe lnellitian ini adalah bagaimana re lprelselntasi 

buldaya mistik dalam film Sijjin ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian ini u lntulk melngeltahuli pelnggambaran yang disimbolkan dalam 

film Sijjin, dan u lntulk melngeltahuli apakah didalam se lbulah film melmpulnyai u lnsu lr-

ulnsu lr nilai yang simbolik. Pe lnellitian ini julga belrtuljulan ulntulk ngeltahuli buldaya 

mistis yang telrkandulng dalam film “Sijjin”. 

1.5  Manfaat penelitian 

1.5.1  Manfaat Akademis 

1. Melmpelrkaya telori-telori telrultama yang be lrkaitan delngan selmiotik film yang 

didasarkan pada meltoda selmiotik bagi pelnellitian se llanju ltnya. 

2). Melmpelrkaya kawasan me lngelnai buldaya yang me lnjadi akar di Nu lsantara yang 

selring telrdapat  te lrdapat dalam pe lrflelman kita, telrultama disini  yang 
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diangkatadalah bu ldaya mistis. Yang me lnjadi landasan pe lnellitian bagi pe lnellitian 

telntang selmiotik. 

3). Agar para pelnelliti lain mau l, belrani dan telrtarik u lntulk melngangkat hal-hal 

melnarik lain se lbagai bahan pe lnellitian melrelka yang tidak hanya se lkeldar telrpaku l 

pada telma-telma yang su ldah ada selbellulmnya. 

1.5.1  Manfaat Praktis  

1). Diharapkan dalam pe lnellitian ini dapat melnulmbulhkan kelsadaran bagi masyarat 

agar lelbih dapat lagi me lmilah-milah bu ldaya yang ada dise lkitar melrelka, dan agar 

melrelka melmilih se lsulatul yang belnar bulkan se lbatas baik saja. 

2). Dapat melnjadi kontribu lsi bagi para sine las mulda agar dapat me llahirkan film 

belrgelnrel horor yang jau lh lelbih baik lagi dan me lmiliki mu latan celrita yang ku lat 

dan tidak selkeldar delmi kelulntulngan selmata. 

 

 

 

 

 

 

 


